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ABSTRACT 

Land suitability analysis becomes important as a source of information about the 

distribution of land that can be developed for Paddy Rice. The objective of the study was to 

analyze the level and distribution of land suitability of paddy fields in South Konawe 

District. This research was conducted in the Sub Districts of Laeya, Palangga, Baito and 

Lalembuu for 3 months namely October-December 2017. The research method used was a 

survey method and laboratory analysis of soil samples and data analysis of soil and 

climate characteristics. Data analysis includes determining the type and intensity of 

limiting factors, suitability classes and technological recommendations for limiting the 

development of paddy fields. The results showed that the area of prospective locations in 

Laeya Sub District was 259 hectares, Palangga Sub District covering 312 hectares, Baito 

Sub District covering 1,021 hectares and Lalembuu Sub District covering 159 hectares. 

Types of limiting factors the development of paddy field were low cation exhange capacity 

(CEC) low N and P levels, acidic pH and moderate drainage. The land suitability class for 

all locations analyzed was S2 with a category suitable enough for the use of Paddy Rice. 

The limiting factor improvement technology recommendations were the addition of organic 

matter, liming, N fertilization, P fertilization and drainage channel construction. The 

adoption of these recommendations will increase the carrying capacity of land for the 

growth and production of paddy fields. 
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PENDAHUUAN 

Evaluasi lahan adalaah suatu 

proses penilaian sumber daya lahan 

untuk tujuan tertentu dengan 

menggunakan suatu pendekatan atau 

cara yang sudah teruji.  Hasil evaluasi 

lahan akan memberikan informasi atau 

arahan penggunaan lahan sesuai dengan 

keperluan.  Kesesuaian lahan adalah 

tingkat kecocokan sebidang lahan untuk 

penggunaan tertentu.    

Evaluasi lahan adalah 

membandingkan persyaratan yang 

diminta oleh tipe penggunaan lahan 

yang akan diterapkan, dengan sifat-sifat 

atau kualitas lahan yang dimiliki oleh 

lahan yang akan digunakan. Evaluasi 

lahan memerlukan sifat-sifat fisik 

lingkungan suatu wilayah yang dirinci 

ke dalam kualitas lahan, dan setiap 

kualitas lahan biasanya terdiri atas satu 

atau lebih karakteristik lahan. Produksi 

pertanian yang optimal, maka 

penggunaan lahan harus disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kesesusaian 

lahannya (Sitorus, 1989). 

Secara garis besar kesesuaian 

lahan meliputi kesesuaian lahan aktual 

dan kesesuaian lahan potensial. 

Kesesuaian lahan aktual adalah 

kesesuaian lahan berdasarkan data sifat 

biofisik tanah atau sumberdaya lahan 

sebelum lahan tersebut diberikan 

perlakuan atau masukan yang 

diperlukan.  Data biofisik tersebut 

berupa karakteristik tanah dan iklim 

yang berhubungan dengan persyaratan 

tumbuh tanaman yang dievaluasi. 

Kesesuaian lahan potensial 

menggambarkan kesesuaian lahan yang 

akan dicapai apabila dilakukan usaha-

usaha perbaikan. Usaha-usaha 

perbaikan dimaksud disesuaikan 

dengan faktor pembatas yang 

menyebabkan terbatasnya intensitas 

pemanfaatan lahan. Lahan yang 

dievaluasi dapat berupa hutan 

konversi, lahan terlantar atau tidak 

produktif, atau lahan pertanian 

yang produktivitasnya kurang 

memuaskan tetapi masih 

memungkinkan untuk dapat 

ditingkatkan bila komoditasnya diganti 

dengan tanaman yang lebih sesuai 

(Djaenudin et al., 2011). 

Kesesuaian lahan merupakan 

gambaran tingkat kesesuaian lahan 

untuk suatu penggunaan lahan tertentu 

(FAO, 1976). Kesesuaian lahan adalah 

penggambaran tingkat kecocokan 

sebidang lahan untuk suatu penggunaan 

lahan tertentu (Sitorus, 1995). Melalui 

evaluasi kesesuaian lahan diperoleh 

informasi tentang wilayah-wilayah 

yang potensial untuk pengembangan 

komoditas tertentu serta faktor-faktor 

pembatasnya. 

Tanaman Padi Sawah (Oryza 

sativa) merupakan salah satu komoditas 

yang potensial untuk dikembangkan di 

Kabupaten Konawe Utara.  Oleh karena 

itu evaluasi kesesuaian lahan untuk 

pengembangan padi sawah di wilayah 

tersebut perlu dilakukan untuk 

mendapatkan informasi tentang sebaran 

wilayah yang sesuai untuk 

pengambangan padi sawah. Hal ini 

sangat relevan dengan program 

perluasan sawah Provinsi Sulawesi 

Tenggara dimana Kabupaten Konawe 

Utara ditetapkan sebagai salah satu 

wilayah sasaraan.       

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat dan sebaran 

kesesuaian lahan Padi Sawah calon 

lokasi perluasan sawah Kabupaten 

Konawe Selatan.  Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi informasi 

tentang tingkat kesesuaaian, sebaran 

kesesuaian lahan Padi Sawah dan 

faktor-faktor pembatas serta tindakan 

yang diperlukan untuk pengembangan 

padi sawah. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di lokasi 

sasaran perluasan sawah Kabupaten 

Konawe Selatan Tahun 2017, meliputi 

12 desa di Kecamatan Laeya, Palangga, 

Baito, dan Kecamatan Lalembuu 

Kabupaten Konawe Selatan. Penelitian 

dilaksanakaan selama 2 (dua) bulan 

Oktober-Desember 2017.   

Pengambilan data dilakukan 

menggunakan metode survei yang 

dimaksudkan untuk mendapatkan data 

karakteristik lahan yang akan 

digunakan untuk menilai atau 

mengevaluasi tingkat kesesuaian lahan 

untuk budidaya padi sawah. 

Karakteristik lahan diuraikan pada 

setiap satuan peta tanah (SPT) dari peta 

tanah yang meliputi: bentuk 

wilayah/lereng, drainase tanah, 

kedalaman tanah, tekstur tanah (lapisan 

atas 0-30 cm dan lapisan bawah 30 – 50 

cm), pH tanah, KTK liat, salinitas, 

kandungan pirit, banjir/genangan dan 

singkapan permukaan (singkapan 

batuan di permukaan tanah).  Jenis 

karakteristik lahan dan indikator/data 

yang disurvei disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Karakteristik Lahan dan Indikator/Data Calon Lokasi Perluasan Sawah 

Kabupaten Konawe Selatan Tahun 2017 

No. Karakteristik Lahan Indikator/Data Yang Disurvei 

1. Temperatur Ditentukan oleh keadaan temperatur rerata 

2. Ketersediaan Air Ditentukan oleh keadaan curah hujan, 

kelembaban, lama masa kering, sumber air tawar, 

atau amplitudo pasang surut, tergantung keadaan 

pasang surut 

3. Media Perakaran Ditentukan oleh keadaan tekstur, bahan kasar dan 

kedalaman tanah 

4. Gambut Ditentukan oleh kedalaman dan kematangan 

gambut 

5. Retensi Hara Ditentukan oleh KTK liat, kejenuhan basa, pH 

H2O dan C-organik 

6. Bahaya Keracunan Ditentukan oleh salinitas, alkalinitas dan 

kedalaman sulfidik atau pirit (FeS2) 

7. Bahaya Erosi Ditentukan oleh lereng dan bahaya erosi 

8. Bahaya Banjir Ditentukan oleh genangan 

9. Penyiapan Lahan Ditentukan oleh batuan di permukaan dan 

singkapan batuan 

Karakteristik lahan yang erat 

kaitannya untuk keperluan evaluasi 

lahan dapat dikelompokkan ke dalam 3 

faktor utama, yaitu topografi, tanah dan 

iklim. Karakteristik lahan tersebut 

(terutama topografi dan tanah) 

merupakan unsur pembentuk satuan 

peta tanah.  Hubungan antara kualitas 

dan karakteristik lahan disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Hubungan Antara Kualitas dan 

Karakteristik Lahan  

Kualitas Lahan Karakteristik Lahan 

Temperatur (tc) Temperatur rata-rata (0C) 

Ketersediaan air (wa) 
Curah hujan (mm), Kelembaban (%), Lama 

bulan kering (bln) 

Ketersediaan oksigen (oa) Drainase  
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Keadaan media perakaran 

(rc) 

Tekstur, Bahan kasar (%), Kedalaman tanah 

(cm) 

Gambut  
Ketebalan (cm), Ketebalan (cm) jika ada sisipan 

bahan mineral/pengkayaan, Kematangan 

Retensi hara (nr)  
KTK liat (cmol/kg), Kejenuhan basa (%), pHH2O  

C-organik (%) 

Toksisitas (xc)  Salinitas (dS/m) 

Sodisitas (xn)  Alkalinitas/ESP (%) 

Bahaya sulfidik (xs)  Kedalaman sulfidik (cm) 

Bahaya erosi (eh)  Lereng (%), Bahaya erosi 

Bahaya banjir (fh)  Genangan 

Penyiapan lahan (lp)  Batuan permukaan (%), Singkapan batuan (%) 

Tahapan evaluasi kesesuaian 

lahan Padi Sawah dilakukan melalui: 

(1) Penyusunan karakteristik lahan; (2) 

Penyusunan persyaratan tumbuh 

tanaman/penggunaan lahan; dan (3) 

Proses evaluasi kesesuaian lahan 

(matching). 

Karakteristik lahan yang 

merupakan gabungan dari sifat-sifat 

lahan dan lingkungannya diperoleh dari 

beberapa sumber data seperti peta/data 

iklim dan peta topografi/elevasi. 

Karakteristik lahan meliputi: bentuk 

wilayah/lereng, drainase tanah, 

kedalaman tanah, tekstur tanah (lapisan 

atas 0-20 cm, dan lapisan bawah 20-40 

cm), pH tanah, KTK liat, salinitas, 

kandungan pirit, banjir/genangan dan 

singkapan permukaan (singkapan 

batuan di permukaan tanah) berasal dari 

pengambilan sampel tanah di lokasi 

calon lahan. 

Persyaratan tumbuh Padi Sawah 

dapat diperoleh dari berbagai referensi, 

seperti pada Djaenudin et al., (2011) 

dan Hardjowigeno dan Widiatmaka 

(2001). Persyaratan tumbuh tanaman 

Padi Sawah disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Kriteria  Kesesuaian  Lahan  Untuk  Tanaman  Padi Sawah (Oryza sativa) 
Persyaratan penggunaan/ 

karakteristik lahan 

Kelas kesesuaian lahan 

S1 S2 S3 N 

Temperatur (tc)         

Temperatur rerata (°C) 24 – 29 22 - 24 18 - 22 < 18 
  29 - 32 32 - 35 > 35 

Ketersediaan air (wa)     

Kelembaban (%) 33 – 90 30 - 33 < 30; > 90  

Media perakaran (rc)     

Drainase 
agak terhambat, 

sedang 
terhambat, baik 

sangat terhambat, 

agak cepat 
Cepat 

Tekstur halus, agak halus sedang agak kasar Kasar 

Bahan kasar (%) < 3 3 - 15 15 - 35 > 35 

Kedalaman tanah (cm) > 50 40 - 50 25 - 40 < 25 

Gambut:     

Ketebalan (cm) < 60 60 - 140 140 - 200 > 200 

Ketebalan (cm), jika ada 

sisipan bahan mineral/ 

pengkayaan 

< 140 140 - 200 200 - 400 > 400 

Kematangan saprik+ 
saprik, 

hemik+ 

hemik, 

fibrik+ 
Fibrik 

Retensi hara (nr)     

KTK liat (cmol) > 16 ≤ 16   

Kejenuhan basa (%) > 50 35 – 50 < 35  

pH H2O 5,5 - 8,2 
4,5 - 5,5 

8,2 - 8,5 

< 4,5 

> 8,5 
 

C-organik (%) > 1,5 0,8 - 1,5 < 0,8  

Hara tersedia (n)     

Total N Sedang rendah sangat rendah  
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P2O5 Tinggi sedang 
Rendah-sangat 

rendah 
- 

K20 Sedang rendah sangat rendah - 

Toksisitas (xc)     

Salinitas (dS/m) < 2 2-4 4-6 > 6 

Alkalinitas/ESP (%) < 20 20 – 30 30 – 40 > 40 

Kedalaman sulfidik (cm) > 100 75 - 100 40 – 75 < 40 

Bahaya erosi (eh)     

Lereng (%) < 3 3 – 5 5 – 8 > 8 

Bahaya erosi sangat rendah Rendah sedang Berat 

Bahaya banjir (fh)     

Genangan 
F0,F11,F12, 

F21,F23,F31,F32 

F13,F22,F33, 

F41,F42,F43 

F14,F24,F34, 

F44 

F15,F25, 

F35,F45 

Penyiapan lahan (lp)     

Batuan di permukaan (%) < 5 5 – 15 15 – 40 > 40 

Singkapan batuan (%) < 5 5 – 15 15 – 25 > 25 

Setelah data karakteristik lahan 

tersedia, maka proses selanjutnya 

adalah evaluasi lahan yang dilakukan 

dengan cara mencocokan (matching) 

antara karakteristik lahan pada setiap 

calon lahan dengan persyaratan tumbuh 

tanaman padi sawah. Hasil penilaian 

berupa kelas dan subkelas kesesuaian 

lahan dari tanaman yang dinilai 

ditentukan oleh faktor pembatas 

terberat. Faktor pembatas tersebut dapat 

terdiri dari satu atau lebih tergantung 

dari karakteristik lahannya.

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kesesuaian Lahan Padi 

Sawah di Kabupaten Konawe Selatan 

Lokasi sasaran perluasan sawah 

Kabupaten Konawe Selatan Tahun 

2017 meliputi Kecamatan Laeya, 

Kecamatan Palangga, Kecamatan Baito 

dan Kecamatan Lalembuu.  Cakupan 

calon lokasi perlusan sawah Kabupaten 

Konawe Selatan Tahun 2017 disajikan 

pada Tabel 4dan Gambar 1.

 

Tabel 4. Calon Lokasi Perluasan Sawah Kabupaten Konawe Selatan Tahun 2017 

No. Kecamatan Desa Luas (ha) 

1. Laeya Laeya, Lerepako, Ambesea 259 

2. Palangga Mekar Sari, Waworaha, 

Anggondara, Onembute 

312 

3. Baito Tolihe, Sambahule, Amasara 1.021 

4. Lalembuu Lalembuu Jaya, Puurema Subur 159 

 Total 12 Desa 1.751 

Sumber: Survei Tahun 2017 dan Analisis (2020)  

Tabel 4 menunjukkan bahwa 

sebaran calon lokasi perluasan sawah 

Kabupaten Konawe Selatan Tahun 

2017 adalah Kecamatan Laeya, 

Palangga, Baito dan Kecamatan 

Lalembuu. Luas calon lokasi di wilayah 

tersebut adalah 1.751 hektar yang 

terdiri dari Kecamatan Laeya seluas 

259 hektar (3 desa), Kecamatan 

Palangga seluas 312 hektar (4 desa), 

Kecamatan Baito seluas 1.021 hektar (3 

desa) dan Kecamatan Lalembuu seluas 

159 hektar (2 desa). 
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Gambar 1. Calon Lokasi Perluasan Sawah Kabupaten Konawe Selatan Tahun 2017 

Berdasarkan karakteristik lahan 

dan iklim sebagaimana kriteria 

kesesuaian yang diuraikan pada Tabel 2 

dan Tabel 3 terdahulu menunjukkan 

bahwa semua calon lokasi yang 

dianalisis dinyatakan sesuai untuk Padi 

Sawah dengan tingkat kesesuaian 

umumnya adalah S2. Hasil analisis 

kesesuaian lahan calon lokasi perluasan 

sawah Kabupaten Konawe Selatan 

Tahun 2017 disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Analisis Faktor Pembatas dan Kelas Kesesuaian Lahan Calon Lokasi 

Perluasan Sawah Kabupaten Konawe Selatan Tahun 2017 

No Kecamatan Desa Faktor 

Pembatas 

Kelas 

Kesesuaian 

1 Laeya Laeya, Lerepako, Ambesea nr,na,fh S2 

2 Palangga Mekar Sari, Waworaha, 

Anggondara, Onembute 

nr,na S2 

3 Baito Tolihe, Sambahule, 

Amasara 

nr,na,fh S2 

4 Lalembuu Lalembuu Jaya, Puurema 

Subur 

nr,na S2 

Sumber: Survei Tahun 2017 dan Analisis (2020) 

Tabel 4 merupakan hasil analisis 

faktor pembatas dan kelas kesesuaian 

Padi Sawah calon lokasi perluasan 

sawah Kabupaten Konawe Selatan 

Tahun 2017.  Hasil analisis 

menunjukkan bahwa jenis faktor 

pembatas pengembangan Padi Sawah 

Kabupaten Konawe Selatan hampir 

sama.  Jenis faktor pembatas 

pengembangan Padi Sawah di 

Kecamatan Laeya yang tersebar di Desa 

Laeya, Desa Lerepako dan Desa 

Ambesea adalah KTK rendah (nr), 

kadar P rendah (na) dan genangan 

sedang (fh).  Berdasarkan hal ini maka 

kelas kesesuaian lahan di wilayah 
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tersebut adalah S2 dengan kategori 

cukup sesuai untuk pengembangan padi 

sawah.  Jenis faktor pembatas 

pengembangan padi sawah di 

Kecamatan Palangga yang tersebar di 

Desa Mekar Sari, Desa Waworaha, 

Desa Anggondara dan Desa Onembute 

adalah KTK rendah (nr) dan kadar P 

(na) juga rendah.  Berdasarkan hal ini 

maka kelas kesesuaian lahan di 

Kecamatan Palangga adalah S2 dengan 

kategori cukup sesuai untuk 

pengembangan Padi Sawah.  Tabel 4 

juga menjelaskan bahwa faktor 

pembatas pengembangan padi sawah di 

Kecamatan Baito (Tolihe, Sambahule 

dan Amasara) adalah KTK rendah, pH 

masam, N rendah, P rendah dan 

genangan sedang dengan kelas 

kesesuaian cukup sesuai (S2) untuk 

Padi Sawah.  Hasil analisis faktor 

pembatas pengembangan Padi Sawah di 

Kecamatan Lalembuu (Lalembuu Jaya 

dan Puurema Subur adalah KTK rendah 

dan N rendah, sehingga kelas 

kesesuaian Padi Sawah di wilayah 

tersebut adalah S2 dengan kategori 

cukup sesuai. 

Kesesuaian lahan pengembangan 

Padi Sawah adalah S2 dengan kategori 

cukup sesuai.  Perbaikan faktor-faktor 

pembatas sesuai dengan jenisnya pada 

masing-masing lokasi akan 

meningkatkan tingkat kesesuaian lahan 

untuk pengembangan Padi Sawah.  

Perbaikan faktor-faktor pembatas 

tersebut akan memperbaiki kualitas 

tanah sehingga akan meningkatkan 

daya dukung tanah untuk pertumbuhan 

padi sawah (Baja, 2002; FAO, 1976; 

Sitorus, 1995; Soil Survey Staff, 1998).  

Perbaikan sifat-sifat tanah seperti pH 

tanah, KTK, bahan organik, dan 

penambahan unsur hara NPK akan 

meningkatkan produksi Padi Sawah 

(Agbeshie and Adjei, 2019; Rahman, et 

al., 2016; Safari, et al., 2013; Wang et 

al., 2011; Jiang et al., 2011; Pascual 

and Wang, 2016; Harza, et al., 2018). 

Berdasarkan hasil analisis faktor 

pembatas pengembangan Padi Sawah di 

masing-masing lokasi, maka 

dirumuskan rekomendasi teknologi 

perbaikan yang diperlukan.  

Rekomendasi teknologi tersebut 

diharapkan mampu mengurangi 

intensitas faktor pembatas yang dapat 

mengurangi produksi padi sawah.  Hasil 

analisis faktor pembatas dan 

rekomendasi teknologi perbaikan faktor 

pembatas pertumbuhan Padi Sawah 

disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5.  Analisis Rekomendasi Teknologi Perbaikan Faktor Pembatas di Lahan 

Calon Lokasi Perluasan Sawah Kabupaten Konawe Selatan Tahun 2017 

No Kecamatan Desa Faktor Pembatas Teknologi Perbaikan 

1 Laeya Laeya, 

Lerepako, 

Ambesea 

KTK rendah, 

kadar P rendah, 

genangan 

sedang  

penambahan bahan 

organik, pengapuran, 

pemupukan P dan 

pembuatan saluran 

drainase 

2 Palangga Mekar Sari, 

Waworaha, 

Anggondara, 

Onembute 

KTK rendah, 

kadar P rendah 

pengapuran, penambahan 

bahan organik dan 

pemupukan P 

3 Baito Tolihe, 

Sambahule, 

Amasara 

KTK rendah, pH 

masam, N 

rendah, P 

rendah, 

genangan 

sedang 

pengapuran, penambahan 

bahan organik, 

pemupukan N, P dan 

pembuatan saluran 

drainase 



JURNAL PERENCANAAN WILAYAH PPS UHO 

 

4 Lalembuu Lalembuu 

Jaya, Puurema 

Subur 

KTK rendah dan 

N rendah 

pengapuran, penambahan 

bahan organik, 

pemupukan N 

Sumber: Survei Tahun 2017 dan Analisis (2020) 

Tabel 5 merupakan hasil analisis 

rekomendasi teknologi perbaikan faktor 

pembatas pertumbuhan Padi Sawah.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

calon lokasi perluasan sawah di 

Kecamatan Laeya yang tersebar di Desa 

Laeya, Desa Lerepako dan Desa 

Ambesea memiliki faktor pembatas 

KTK rendah, kadar P rendah dan 

genangan sedang sehingga rekomendasi 

teknologi untuk perbaikan faktor 

pembatas tersebut adalah penambahan 

bahan organik, pengapuran, pemupukan 

P dan pembuatan saluran drainase.  

Lebih lanjut dijelaskan bahwa calon 

lokasi perluasan sawah di Kecamatan 

Palangga tersebar di Desa Mekar Sari, 

Desa Waworaha, Desa Anggondara dan 

Desa Onembute mempunyai faktor 

pembatas pertumbuhan tanaman Padi 

Sawah berupa KTK rendah dan kadar P 

rendah.  Berdasarkan hal ini maka 

rekomendasi teknologi perbaikan faktor 

pembatas tersebut adalah pengapuran, 

penambahan bahan organik dan 

pemupukan P. 

Tabel 5 juga menjelaskan bahwa 

rekomendasi teknologi berupa 

Pengapuran, penambahan bahan 

organik, pemupukan N, P dan 

pembuatan saluran drainase ditujukan 

untuk mengurangi faktor pembatas 

pengembangan Padi Sawah di 

Kecamatan Baito yang tersebar di Desa 

Tolihe, Desa Sambahule dan Desa 

Amasara.  Selanjutnya dijelaskan 

bahwa faktor pembatas pengembangan 

Padi Sawah di Kecamatan Lalembuu 

yang tersebar di Desa Lalembuu Jaya 

dan Desa Puurema Subur adalah KTK 

rendah dan N rendah sehingga 

rekomendasi teknologi untuk 

mengurangi intensitas faktor pembatas 

adalah pengapuran, penambahan bahan 

organik, pemupukan N. 

Uraian-uraian tersebut di atas 

menunjukkan bahwa rekomendasi 

teknologi perbaikan faktor pembatas 

diharapkan mampu menurunkan 

intensitas faktor pembatas yang dapat 

menghambat pertumbuhan dan 

produksi Padi Sawah.  Penambahan 

bahan organik dan pengapuran 

diharapkan mampu meningkatkan KTK 

dan mengurangi tingkat kemasaman 

tanah sehingga akan meningkatkan 

ketersediaan unsur hara yang 

dibutuhkan Padi Sawah (Nurlaili, et al., 

2017; Reddy, et al., 2017; Ali, et al., 

2014; Singh, et al., 2014; Rao, et al., 

2013; Bera and Ghosh, 2013).  

Pemupukan N dan P diharapkan akan 

mampu mengurangi faktor pembatas 

tentang defisit N dan P di dalam tanah 

sehingga akan mengurangi risiko 

pertumbuhan dan produksi yang 

terhambat.  Rekomendasi teknologi 

berupa pembuatan saluran drainase 

diharapkan mampu mengatasi faktor 

pembatas berupa genangan yang akan 

menghambat pertumbuhan tanaman 

padi.  Genangan yang terjadi di lahan 

akan menyebabkan tanah berada pada 

kondisi tereduksi sehingga akan 

meningkatkan kadar besi (Fe) di dalam 

tanah.  Jumlah Fe yang berlebihan di 

dalam tanah akan menghambat 

pertumbuhan dan produksi tanaman 

padi. 

KESIMPULAN 

Calon lokasi perluasan sawah 

Kabupaten Konawe Selaatan Tahun 

2017 mencakup Kecamatan Laeya 

(Laeya, Lerepako dan Ambesea), 

Palangga (Mekar Sari, Waworaha, 

Anggondara, Onembute), Baito (Tolihe, 

Sambahule, Amasara) dan Kecamatan 

Lalembuu (Lalembuu Jaya dan 
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Puurema Subur).  Luas calon lokasi di 

Kecamatan Laeya adalah 259 hektar, 

Kecamatan Palangga seluas 312 hektar, 

Kecamatan Baito seluas 1.021 hektar 

dan Kecamatan Lalembuu seluas 159 

hektar.  Jenis faktor pembatas 

pengembangan tanaman padi masing-

masing kecamatan adalah KTK rendah, 

kadar P rendah dan genangan sedang 

untuk Kecamatan Laeya,  KTK rendah 

dan kadar P rendah untuk Kecamatan 

Palangga, KTK rendah, pH masam, N 

rendah, P rendah dan genangan sedang 

untuk Kecamatan Baito serta KTK 

rendah dan N rendah untuk Kecamatan 

Lalembuu.  Kelas kesesuaian lahan 

seluruh lokasi yang dianalisis adalah S2 

dengan kategori cukup sesuai untuk 

penggunaan Padi Sawah.  Rekomendasi 

teknologi perbaikan faktor pembatas 

untuk Kecamatan Laeya adalah 

penambahan bahan organik, 

pengapuran, pemupukan P dan 

pembuatan saluran drainase, sementara 

itu rekomendasi perbaikan faktor 

pembatas di Kecamatan Palangga 

adalah pengapuran, penambahan bahan 

organik dan pemupukan P.  

Rekomendasi teknologi perbaikan 

faktor pembatas di Kecamatan Baito 

adalah pengapuran, penambahan bahan 

organik, pemupukan N, P dan 

pembuatan saluran drainase, sedangkan 

rekomendasi teknologi untuk 

Kecamatan Lalembuu adalah 

pengapuran, penambahan bahan 

organik dan  pemupukan N.     
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